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ABSTRAK

Saat ini sebagain masyarakat Indonesia masih mempersepsi homoseksualitas sebagai hal sensitif
dan negatif. Akibatnya, kelompok minoritas homoseksual sering mengalami perlakukan
diskriminatif yang muncul karena adanya prasangka. Berbagai faktor yang memengaruhi
prasangka sosial di antaranya otoritarian sayap kanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dan menjelaskan hubungan otoritarianisme sayap kanan dengan prasangka terhadap kelompok
homoseksual. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional survey. Data penelitian diperoleh
menggunakan dua buah skala yaitu Attitude Toward Leshian Gay Scale (ATLG Scale) dan Right-
Wing Authoritarianism Scale (RWA Scale). Hipotesis penelitian dianalisis dengan uji korelasi
Pearson Product Moment menggunakan program statistik JASP. Hasil analisis menunjukkan
otoritarianisme sayap kanan berkorelasi positif dengan prasangka terhadap kaum homoseksual.
Analisis tambahan menunjukkan bahwa ada tidaknya teman yang homoseksual dan penilaian
terhadap homoseksual dapat mempengaruhi tinggi rendahnya prasangka terhadap homoseksual.
Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan otoritarian sayap kanan sebagai anteseden dari
prasangka sosial serta memilih sampel pada masyarakat umum guna menguji konsistensi hasil
penelitian ini pada konteks yang lebih luas.

Kata Kunci: Homoseksual, LGBT, Prasangka, Otoritarianisme Sayap Kanan, RWA

ABSTRACT

Currently, some Indonesians still perceive homosexuality as sensitive and negative. As a result,
homosexual minorities often experience discriminatory treatment that arises from prejudice.
Various factors influence social prejudice, including right-wing authoritarianism. This study aims
to determine and explain the relationship between right-wing authoritarianism and prejudice
against homosexuals. This research uses a cross-sectional survey design. The research data were
obtained using two scales, namely the Attitude Toward Lesbian and Gay Scale (ATLG Scale) and
the Right-Wing Authoritarianism Scale (RWA Scale). The research hypotheses were analyzed with
the Pearson Product Moment correlation test using the JASP statistical program. The results
showed that right-wing authoritarianism was positively correlated with prejudice against
homosexuals. Additional analyses showed that the presence or absence of homosexual friends and
the judgment of homosexuals can influence the level of prejudice against homosexuals. Future
research could consider right-wing authoritarianism as an antecedent of social prejudice and
sample the general population to test the consistency of the results in a broader context.
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PENDAHULUAN

Keberadaan homoseksual yang merupakan bagian dari orientasi seksual yang dikategorikan
kedalam LGBT merupakan fenomena sosial yang menarik karena telah, masih dan terus menimbulkan
pro dan kontra pada masyarakat di Indonesia (Ramadan et al., 2022). Untuk itu, tidaklah mengherankan
jika muncul berbagai kajian terutama dari kalangan akademisi terhadap homoseksual ataupun LGBT
dari berbagai perspektif. Kajian tersebut di antaranya dari perspektif hak asasi manusia (Adnyani, 2022;
Santoso, 2016), hukum positif (Sholihin et al., 2023), psikologi (Nafisah, 2021; Winardy & Septiana,
2023), sosiologi hukum (Arifin, 2016), sosiologi sastra (Suhantoro et al., 2019), ilmu kesehatan dan
sosiologi (Nurfinahati et al., 2022). Mengingat agama di Indonesia memiliki peran yang penting dalam
kehidupan masyarakat Indonesia (Ardi et al., 2021; Chandra et al., 2022) maka terdapat berbagai kajian
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terhadap homoseksual ataupun LGBT dari perspektif agama yang ada di Indonesia misalnya dari sudut
pandang agama Hindu (Fitriani, 2023; Prapti, 2020), Islam (Fadhilaatika & Muthoifin, 2022; Lensa &
Raihana, 2023; Rois & Zainuri, 2023), Katolik (Nadeak & Maduwu, 2022; Nopiandi & Putra, 2021),
ataupun Kristen (Alexander & Simanjuntak, 2021; Ekoliesanto & Zaluchu, 2022; Salim & Roesmijati,
2023). Bahkan, sebagai fenomenana sosial yang kompleks, homoseksual ataupun LGBT tidak terlepas
dari perspektif kontekstual masyarakat Indonesia seperti nilai Pancasila (Hanum & Sabri, 2023).
Dengan demikian, fenomena homoseksual menjadi kajian yang aktual untuk dikaji lebih lanjut melalui
penelitian empirik.

Terhadap fenomena kontroversial tentang homoseksual ataupun LGBT, hingga saat ini,
mayoritas masyarakat Indonesia masih cenderung menolak eksistensi, perilaku dan gerakan yang
memperjuangkan LGBT (Pawestri, 2022). Penolakan terhadap homoseksual pada sebagian besar
masyarakat Indonesia, paling tidak secara umum terwakili melalui dua buah survei berikut. Survei yang
pertama adalah survei pada tahun 2016 dan 2017 oleh Saiful Mujani Research Center (SMRC). Sample
survei tersebut adalah 3.104 WNI yang berusia di atas 17 tahun. Hasilnya menunjukkan bahwa
sebanyak 41,1% partisipan memandang kelompok LGBT (lesbian, gay, biseksual, dan transgender)
tidak berhak untuk hidup di wilayah Indonesia. Meskipun demikian, mayoritas responden yakni
sebanyak 88% yang mempersepsi kelompok LGBT sebanyak ancaman. Selanjutnya, ada 81%
responden yang menyetujui jika agama melarang gay dan lesbian (Pratiwi, 2018; Wibawa, 2018).
Survei yang kedua adalah survei kolaborasi antara Tirto bersama Jakpat. Survei ini dilakukan pada
tahun 2019 terhadap 1.005 responden dengan mayoritas berusia 20 sampai dengan 25 tahun. Hasil
survei ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki persepsi negatif terhadap LGBT. LGBT
dipersepsi sebagai perilaku yang keliru oleh 55,72% responden, serta sebagai penyimpangan oleh
58,48% responden (Garnesia, 2019). Dari kedua survei yang telah dikemuakan di atas dapat
disimpulkan bahwa mayoritas masyarakat Indonesia saat ini memiliki stereotipe negatif terhadap LGBT
secara umum maupun secara khusus pada kelompok homoseksual.

Secara teoritis, dalam relasi antarkelompok berbasis pada identitas sosial, stereotipe merupakan
keyakinan ataupun persepsi, yang umumnya bersifat negatif, terhadap seseorang atau sebuah kelompok
sosial tertentu (Myers & Twenge, 2022). Stereotipe yang paling utama pada masyarakat Indonesia
terhadap kelompok homoseksual di antaranya adalah homoseksual dipandang sebagai sebuah penyakit,
dosa, dan penyimpangan dari ajaran agama (Chandra et al., 2022; Sipahutar et al., 2023). Stereotip
sebagai keyakinan mendasari sikap negatif atau prasangka terhadap kelompok homoseksual (Rahardjo
& Tondok, 2022). Prasangka tersebut selanjutnya mendorong terjadinya berbagai perilaku negatif
seperti diskriminasi, pengucilan dan persekusi terhadap kelompok minoritas homoseksual (Peel et al.,
2021), yang dapat berdampak pada kesejahteraan psikologis kelompok minoritas yang mengalami
diskriminasi (Annan & Tondok, 2022). Untuk itu, penelitian ini akan mengkaji prasangka terhadap
homoseksual beserta dengan antesenden psikologis yang memengaruhinya.

Prasangka terhadap homoseksual dapat didefinisikan sebagai sikap negatif atau antipati
terhadap seseorang atau kelompok homoseksual sebagai kelompok lain (outgroup) karena generalisasi
karakteristik homoseksual atau keanggotaan seseorang pada kelompok homoseksual (Lukika &
Tondok, 2022; Myers & Twenge, 2022). Prasangka timbul akibat adanya pengetahuan yang kurang
lengkap serta keyakinan atau streteotipe yang biasanya negatif terhadap suatu kelompok sosial yang
digeneralisasikan (Nelson, 2016; Tondok et al., 2017). Prasangka secara umum atau prasangka terhadap
homoseksual terdiri dari tiga aspek yaitu kognitif, afektif, serta konatif. Dalam kaitannya dengan
prasangka terhadap homoseksual, aspek kognitif menunjuk pada keyakinan individu dalam menilai
karakteristik anggota kelompok maupun kelompok homoseksual secara keseluruhan. Selanjutnya,
aspek afektif terkait dengan reaksi emosional individu berupa reaksi negatif maupun positif serta emosi
tertentu terhadap kelompok homoseksual. Sementara aspek konatif menjelaskan kecenderungan
individu untuk berperilaku dalam bentuk penghindaran dan/atau pendekatan sebagai bentuk respons
individu terhadap kelompok homoseksual (Myers & Twenge, 2022; Peel et al., 2021).

Secara konseptual, faktor yang memengaruhi prasangka sosial termasuk terhadap homoseksual
dapat dikelompokkan menjadi dua faktor utama yakni faktor personal dan faktor kontekstual (Jones et
al., 2014; Kite & Whitley Jr., 2016). Jika dikaitkan dengan temuan sebagaimana telah dikemukakan
pada hasil survey Saiful Mujani Research Center (SMRC) di atas, salah satu faktor yang dapat
dipandang berpengaruh terhadap prasangka terhadap homoseksual adalah pandangan individu bahwa
homoseksual maupun LGBT sebagai ancaman (Garnesia, 2019). Dengan demikian, faktor personal
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yakni konstruk psikologis yang terkait dengan pandangan individu terhadap homoseksual sebagai
sesuatu yang mengancam. Secara teoritis, salah satu konstruk psikologis yang terkait dengan persepsi
akan dunia sosial yang mengancam dan memengaruhi prasangka sosial adalah otoritarianisme sayap
kanan (OSK) atau right-wing authoritarianism (Duckitt & Sibley, 2010).

Berbeda dengan Altemeyer yang memandang OSK sebagai kepribadian, Duckitt dan Sibley
(2010) memandang OSK sebagai sikap ideologis yang memotivasi sikap dan perilaku sosial-politis
individu, yang dilandasi oleh persepsi akan dunia sosial sebagai sesuatu yang mengancam atau
membahayakan (dangerous worldview) (Fitria & Tondok, 2022). Oleh karena itu, dalam penelitian ini
OSK dipilih menjadi antesenden atau faktor yang secara teoritis memengaruhi prasangka terhadap
homoseksual dan selanjutnya akan diuji secara empiris berdasarkan temuan atau data. Bertolak dari
beberapa penelitian terdahulu pada konteks Indonesia, diketahui bahwa terdapat bebeapa penelitian
yang menjadikan OSK sebagai anteseden dari prasangka sosial pada berbagai konteks identitas sosial,
misalnya prasangka terhadap komunitas punk (Desitasari et al., 2023), prasangka agama (Fauzi &
Rahmani, 2019), prasangka etnis (Sujatmika & Probowati, 2016), prasangkat terhadap anak berkonflik
dengan hukum (Septianeke et al., 2023), prasangka terhadap perempuan bercadar (Inderasari et al.,
2021) atau pada diskriminasi terhadap homoseksual (Primerianti et al., 2019). Selain itu, OSK telah
diteliti dalam hubungannya dengan sikap politik warga negara terhadap persoalan sosial-politik tertentu
misalnya terhadap kepercayaan pada pemerintah (Fitria & Tondok, 2022), dukungan terhadap hak sipil
dan hak asasi manusia (Hartoko, 2016), atau pada sikap politik konservatif (Istigomah et al., 2021).

Dalam masyarakat yang majemuk, prasangka dan diskriminasi dapat menjadi persoalan dalam
relasi sosial terutama terhadap kelompok minoritas (Tondok et al., 2022) seperti homoseksual. Terdapat
beberapa penelitian terdahulu terkait prasangka pada kelompok homoseksual sudah dilakukan dalam
konteks Indonesia. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan terdapat berbagai anteseden dari
prasangka terhadap homoseksual. Anteseden tersebut di antaranya yaitu fundamentalisme beragama
(Chandra et al., 2022; Rahardjo & Tondok, 2022), nilai personal (Maulida et al., 2017), identitas sosial
(Rahardjo & Tondok, 2022), persepsi ancaman antarkelompok atau intergroup threat (Chandra et al.,
2022), dan kontak antarkelompok (Luthan et al., 2020). Selain itu, dalam konteks relasi antarkelompok,
antesenden lain yang memengaruhi prasangka terhadap kelompok minoritas adalah sikap politik yaitu
otoritarian sayap kanan atau right-wing authoritarianism (Inderasari et al., 2021).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa homoseksual menjadi kelompok minoritas
dalam masyarakat yang menganut paham heteronormativitas seperti pada konteks masyarakat
Indonesia. Akibatnya, kelompok homoseksual mengalami berbagai perlakukan negatif atau
diskriminasi. Diskriminasi terhadap homoseksual terjadi oleh adanya prasangka atau sikap negatif pada
homoseksual yang terutama terkait dengan persepsi homoseksual sebagai ancaman. Berbagai faktor
yang memengaruhi prasangka terhadap homoseksual di antaranya persepsi homoseksual sebagai
ancaman. Persepsi akan dunia sosial, dalam hal ini homoseksual sebagai ancaman, sangat terkait dengan
konstruk psikologis yakni otoritarian sayap kanan. Namun demikian, sepengetahuan peneliti, belum ada
penelitian terdahulu yang meneliti hubungan otoritarian sayap kanan dengan prasangka sosial
khususnya terhadap homoseksual dan konteks mahasiswa pada dua wilayah provinsi yaitu Jawa Timur
dan Bali. Padahal kajian tentang prasangka terhadap homoseksual menjadi hal yang penting baik secara
teoritis maupun praktis. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah menguji peran otoritarian sayap
kanan terhadap prasangka terhadap homoseksual pada mahasiswa di Jawa Timur dan Bali.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah kuantitatif survei cross-sectional dengan kuestioner sebagai
instrumen dalam mengumpulkan data. Populasi penelitian ini yaitu mahasiswa berkuliah di Jawa Timur
dan Bali, berjenis kelamin laki-laki dan perempuan dengan orientasi seksual heteroseksual, berusia 17-
27 tahun. Dengan populasi tidak terbatas/infinite sertadengan tingkat kepercayaan 95% maka dengan
jumlah sampel sebesar 385, maka penelitian ini memiliki margin error 4,95%. Teknik sampling yang
digunakan pada penelitian ini adalah accidental sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner secara online menggunakan GForm. Sebelum mengisi Kkuestioner, partisipan telah
menyatakan kesediaan secara sukarela untuk terlibat dalam penelitian melalui informed consent.
Kuestioner terdiri dari angket demografi serta dua skala yang mengukur kedua variabel penelitian.
Angket demografi menggali data tentang jenis kelamin, usia, provinsi tempat berkuliah, ada tidaknya
teman homoseksual, serta persepsi secara umum tentang homoseksual.
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Alat ukur pertama adalah Skala Prasangka Terhadap Homoseksual yang diadaptasi dari
Attitudes toward Lesbian and Gay Men Scale (Herek, 1988). Skala ini bersifat unidimensional dan
memiliki 20 butir, di mana 10 butir mengukur sikap terhadap lesbian dan 10 butir mengukur sikap
terhadap gay. Contoh butir pada aspek sikap terhdap lesbian yaitu: “Hukum negara Indonesia yang
mengatur perilaku lesbian perlu dilonggarkan™. Contoh butir untuk aspek sikap terhadap gay adalah:
“Pasangan gay seharusnya diperbolehkan mengadopsi anak sama halnya seperti pasangan
heteroseksual”. Cara skoring alat ukur ini menggunakan skala Likert 5-poin mulai dari 1 sangat setuju
(SS), 2 setuju (S), 3 netral (N), 4 tidak setuju (TS), dan 5 sangat tidak setuju (STS). Hasil uji alat ukur
menyatakan bahwa alat ukur ini reliabel dengan o = 0,944.

Alat ukur kedua yaitu Skala Otoritarianisme Sayap Kanan yang diadaptasi dari Right-Wing
Atuhoriarianism Scale-12 (Altemeyer & Hunsberger, 2004). Skala ini tersusun dari 20 butir untuk tiga
aspek. Ketiga aspek tersebut adalah otoritarian sayap kanan: submisi otoritarian (OSK-SO), agresi
otoritarian (OSK-SO), dan konvensionalisme (OSK-K). Aspek submisi oritiarian terdiri dari 6 butir
dengan contoh butir: “Indonesia sangat membutuhkan pemimpin yang kuat dan dapat melakukan segala
cara untuk membebaskan negara dari homoseksual”. Aspek Agresi otoritiarian terdiri dari 6 butir
dengan contoh butir: “Indonesia membutuhkan para intelektual yang berani untuk menghentikan
homoseksual”. Aspek konvensionalisme terdiri dari 8 butir dengan contoh butuir: “Homoseksual dan
orang-orang yang menyukai sesama jenis, sama berbudi luhurnya dengan orang- orang yang
heteroseksual”. Sistem skoring Skala Otoritarianisme Sayap Kanan menggunakan skala Likert 5-poin
mulai dari 1 sangat setuju (SS), 2 setuju (S), 3 netral (N), 4 tidak setuju (TS), dan 5 sangat tidak setuju
(STS). Hasil uji alat ukur menunjukkan bahwa alat ukur ini reliabel dengan koefisien reliabilitas o =
0,922. Data untuk uji hipotesis dianalisis dengan uji korelasi Pearson’s Product Moment menggunakan
Program Statistik JASP (JASP Team, 2021). Sebelum uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji asumsi
berupa uji normalitas, uji linieritas. Hipotesis penelitian (H1) diterima jika nilai p < 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara otoritarian sayap kanan dengan
prasangka terhadap homoseksual pada mahasiswa. Untuk itu, sebelum menyajikan hasil uji hipotesis,
terlebih dahulu disajikan deskripsi partisipan penelitian serta deskripsi variabel penelitian. Deskripsi
jenis kelamin, usia, asal, serta kepemilikan teman homoseksual serta persepsi umum terhadap
homoseksual pada partisipan penelitian ini diringkas dalam tabel di bawah ini.

Tabel 1 Karakteristik Demografi Partisipan Penelitian

Karakteristik Partisipan Jumlah Persentase
Jenis kelamin
Perempuan 270 70,13
Laki-laki 102 26,50
Memilih tidak menjawab 13 3,37
Usia (tahun)
27 - 28 1 0,26
25-26 3 0,78
23-24 15 3,90
21-22 116 30,13
19-20 172 44, 68
17-18 78 20,26
Asal provinsi
Jawa Timur 202 52,47
Bali 183 47,53
Memiliki teman homoseksual
Memiliki 201 52,20
Tidak memiliki 184 47,80
Pandangan dominan terhadap homoseksual
Positif 14
Netral 272 70,65
Negatif 99 25,71
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Tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas partisipan penelitian ini berjenis kelamin
perempuan yakni 270 orang atau 70,13%. Ditinjau dari usia, mayoritas partisipan berusia 19-20 tahun
(172 orang atau 44,68). Partisipan peneiltian ini berasal dari dua provinsi dengan mayoritas berasal dari
Jawa Timur (202 atau 52,47%). Mayoritas partisipan melaporkan memiliki teman homoseksual (201
orang atau 52,20%). Pada umumnya partisipan memiliki pandangan netral terhadap homoseksual (272
orang atau 70,65%). Selanjutnya, data tentang gambaran kedua variabel penelitian ini yang dinyatakan
dalam kategori sangat rendah hingga sangat tinggi, disajikan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 2 Deskripsi Variabel Penelitian

Prasangka terhadap Otoritarianisme
Kategori Homoseksual Sayap Kanan
Jumlah Persentase Jumlah Persentase

Sangat tinggi 1 0,26 4 1,04
Tinggi 68 17,66 23 5,97
Sedang 273 70,91 287 74,55
Rendah 43 11,17 70 18,18
Sangat rendah 0 0 1 0,26
Total 385 100 385 100

Dinyatakan dari tabel di atas, mayoritas partisipan penelitian memiliki prasangka terhadap
homoseksual pada kategori sedang atau netral (273 orang atau 70,91%), diikuti oleh kategori tinggi atau
positif (68 orang atau 16,66%). Pada variabel OSK, mayoritas partisipan berada pada kategori sedang
(287 orang atau 74,55%) dan rendah (70 atau 18,18%). Data di atas menunjukkan bahwa mahasiswa
yang menjadi sampel penelitian ini meskipun memiliki prasangka terhadap homoseksual pada kategori
sedang cenderung tinggi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat
Indonesia, termasuk mahasiswa masih menganut paham heteronormativitas (Rahardjo & Tondok,
2022). Heteronormativitas memandang peran dan orientasi seksual yang alamiah atau kodrati hanyalah
antara perempuan dan laki-laki (Jackson, 2006; Ning & Poon, 2021). Cara pandang demikian
memunculkan heteroseksisme yakni pandangan yang menjadi pedoman kuat untuk menolak,
merendahkan, serta menstigmatisasi segala bentuk perilaku, identitas, relasi dan kelompok
homoseksual. Dengan kata lain, heteroseksisme telah menjadi legitimasi sosial bagi kelompok
heteroseksual untuk memunculkan stigma, prasangka serta diskriminasi terhadap individu atau
kelompok LGBT (leshian, gay, biseksual, dan transgender) (Herek, 2007; Marchia & Sommer, 2019).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prasangka mahasiswa terlihat lebih rendah daripada
sampel masyarakat umum seperti dinyatakan dari hasil survei Saiful Mujani Research Center (SMRC)
sebagaimana telah dikemukakan di atas. Hal ini dimungkinkan karena partisipan penelitian ini adalah
mahasiswa sedangkan pada survei SMRC adalah masyarakat umum yang berusia 17 tahun ke atas. Hasil
ini dimungkinkan karena pada konteks masyarakat plural, pendidikan termasuk pendidikan formal pada
level perguruan tinggi, dipandang sebagai upaya strategis untuk membekali individu dengan
pengetahuan, sikap, dan kompetensi untuk dapat hidup secara harmonis dalam keberagaman sosial
(Mayhew & Rockenbach, 2021; Raihani, 2018; Tondok et al., 2022, 2023). Hal ini didukung oleh
beberapa riset terdahulu pada konteks relasi beragama pada mahasiswa di Indonesia yang menunjukkan
bahwa mahasiswa berperan sebagai agen perubahan (agent of change) dalam menciptakan relasi sosial
antarumat beragama yang toleran dalam keragaman (Amaliyah, 2017; Azmi & Kumala, 2019; Khakim
et al., 2020). Untuk melihat konsistensi temuan ini, maka riset selanjutnya dengan topik yang sama
dapat dilakukan dengan membandingkan temuan pada sampel masyarakat umum dan mahasiswa. Hasil
analisis uji asumsi normalitas dan linieritas terpenuhi. Untuk itu, analisis uji hipotesis penelitian ini
menggunakan analisis parametrik-korelasional Pearson’s Product Moment. Selain melakukan analisis
pada level variabel, peneliti juga melakukan analisis pada level aspek sehingga hasil tersebut lebih
menggambarkan dinamika korelasi di antara aspek pada kedua variabel penelitian ini. Hasilnya secara
lengkap diringkas dalam tabel berikut ini.
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Tabel 3 Hasil uji hipotesis penelitian

Variabel/Aspek 1 2 3 4 5 6 7
1. PTH -

2. PTG 0,895*** -

3. PTL 0,914***  0,637*** -

4. OSK 0,432*%**  0,366***  0,414*** -

5. OSK-SO 0,432***  (0,379***  (0,401***  (,825*** -

6. OSK-AO 0,676***  0,598***  0,625***  0,738***  (,230*** -

7. OSK-K 0,279*%**  0,276***  0,230***  0,446***  (,119*** 0,195*** -

Keterangan: *** p <0,001; PTH = Prasangka terhadap homoseksual; PTG = Prasangka terhadap gay; PTL =
Prasangka terhadap leshian; OSK = otoritarian sayap kanan; SO = submisi otoritarian; AO = agresi otoritarian; K
= Konvensionalisme

Hasil uji analisis di atas menunjukkan bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan ada
hubungan positif antara OSK dengan prasangka terhadap homoseksual, diterima. Hal ini ditunjukkan
dari koefisien r = 0,432 dengan p < 0,001. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi OSK yang dimiliki oleh
individu maka akan semakin tinggi prasangka individu terhadap homoseksual. Nilai koefisien korelasi
sebesar r = 0,432 menunjukkan ukuran efek sedang. Pada penelitian ini, terdapat korelasi OSK dengan
prasangka yang lebih tinggi terhadap lesbian (r = 0,414) dibandingkan dengan gay (r = 0,366).
Meskipun demikian, kedua hasil tersebut menunjukkan ukuran efek yang sama yakni sedang. Selain
itu, dari tabel di atas dapat diketahui bahwa ketiga aspek OSK yakni submisi otoritarian (OSK-SO),
agresi otoritarian (OSK-AOQ), dan konvensionalisme (OSK-K), berkorelasi positif dengan prasangka
terhadap homoseksual secara keseluruhan, maupun secara khusus terhadap gay maupun lesbian.
Korelasi paling tinggi ditemukan antara aspek agresi otoritarian dengan prasangka terhadap
homoseksual secara keseluruhan (r = 0,676) dan terutama terhadap leshian (r = 0,625). Hasil pada
penelitian ini menunjukkan bahwa prasangka terhadap homoseksual paling dipengaruhi oleh aspek
submisi otoritarian (OSK-AO). Aspek submisi otoritarian menunjuk pada kecenderung individu yang
meyakini bahwa semua orang harus patuh pada aturan dan otoritas yang memiliki kekuasaan
(Altemeyer, 2006).

Temuan utama dalam penelitian ini yang menunjukkan adanya hubungan positif antara OSK
dengan prasangka terhadap homoseksual sejalan dengan penelitian terdahulu (Crawford et al., 2016;
Inderasari et al., 2021). Hasil ini juga sejalan dengan beberapa metaanalisis terdahulu (misal, Cowling
dkk. 2019; Hatch dkk. 2022; Sibley & Duckitt, 2008) yang secara konsisten menunjukkan adanya peran
positif OSK terhadap prasangka sosial dengan ukuran efek yang beragam. Metaanalisis pada 50 studi
yang dilakukan oleh Sibley dan Duckitt (2008) pada berbagai konteks relasi antar identitas kelompok
menunjukkan bahwa OSK menjadi anteseden yang penting terhadap prasangka dengan ukuran efek
sedang (r = 0,49). Selanjutnya, metaanalisis pada 50 studi prasangka terhadap pengungsi yang dilakukan
oleh Cowling dkk. (2019) menemukan hubungan positif dengan ukur efek moderate (Fisher’s z = 0,50).
Selanjutnya, metaanalisis pada 26 studi yang dilakukan oleh Hatch dkk. (2022) menunjukkan pengaruh
positif OSK terhadap prasangka terhadap transgender dengan ukuran efek yang besar (r=0,58). Dengan
demikian, penelitian terdahulu tentang prasangka dapat mempertimbangkan OSK sebagai salah satu
antesenden.

Bagaimana OSK berperan terhadap prasangka pada penelian ini dapat dijelaskan dengan teori
dual-process motivational (DPM) model (Duckitt & Sibley, 2010, 2018). Menurut DPM model, OSK
selain orientasi dominasi sosial (social dominace orientation) merupakan antesenden dari prasangka
sosial. OSK dapat diartikan sebagai sikap ideologis yang otoriter yang meliputi tiga aspek. Pertama
adalah kepatuhan serta penghormatan terhadap penguasa (authoritarianism submission). Kedua yaitu
kontrol sosial yang bersifat memaksa/koersif dan agresif terhadap pihak yang dipandang tidak
mematuhi penguasa (authoritarianism aggression). Ketiga, konformitas atau kepatuhan terhadap norma
dan nilai moral atau religius yang bersifat tradisional (conventionalism) (Altemeyer, 1981; Duckitt &
Sibley, 2010, 2018). OSK memunculkan prasangka didasari oleh persepsi akan dunia sosial, yang
dalam penelitian ini merupakan homoseksual, sebagai sesuatu yang berbahaya dan mengancam
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(dangerous worldview). Ancaman tersebut bisa secara nyata (realistic threat) dan simbolik (symbolic
threat) sebagai intergroup threat atau persepsi akan ancaman dari kelompok lain (Chandra et al., 2022).

Selanjutnya dari Tabel 3 diketahui koefisien korelasi r = 0,432. Hal ini berarti koefisien
determinasi atau r?> adalah sebesar 0,186. Skor ini berarti bahwa pada penelitian ini OSK mampu
menjelaskan munculnya prasangka terhadap homoseksual sebesar 18,6%. Faktor lainnya yakni sebesar
81,4% merupakan faktor lain di luar OSK. Faktor lain di luar OSK dalam penelitian ini yang berperan
terhadap prasangka terhadap homoseksual dinyatakan dalam tabel berikut ini.

Tabel 4 Hasil Analisis Tambahan Angket Demografi/Pertanyaan Terbuka

Variabel Mean SD p Keterangan
Memiliki teman kaum homoseksual
vemilid sogrs a5 <0001 Adaperbedaan
Pandangan terhadap homoseksual
Negatif 68,394 7.238
Netral 60,162 6.593 <0,001 Adaperbedaan
Positif 56,071 9.651

Hasil di atas menunjukkan bahwa prasangka terhadap homoseksual pada penelitian ini selain
dipengaruhi oleh OSK juga dipengaruhi oleh dua faktor lain. Faktor pertama adalah ada tidaknya teman
homoseksual yang dimiliki oleh partisipan. Partisipan yang memiliki teman homoseksual memiliki
prasangka yang lebih rendah dibandingkan dengan partisipan yang tidak memiliki teman homoseksual.
Temuan ini menunjukkan bahwa ada-tidaknya teman homoseksual dapat mereduksi prasangka terhadap
homoseksual. Temuan ini dapat dijelaskan dari kontak hipotesis yang dikemukakan oleh Pettigrew
(1998). Adanya teman homoseksual menunjukkan adanya kontak antarkelompok yakni antara individu
heteroseksual dengan individu atau kelompok homoseksual. Kontak antarkelompok tersebut bersifat
intensif dan positif, yang dapat menjadi anteseden untuk menurunnya prasangka terhadap homoseksual
(Chandraetal., 2022). Temuan tersebut sejalan dengan data lain pada Tabel 4 yang menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan prasangka terhadap homoseksual berdasarkan pandangan terhadap homoseksual.
Semakin negatif stereotip terhadap homoseksual maka akan semakin tinggi prasangka terhadap
homoseksual. Hasil ini sejalan dengan teori bahwa stereotipe sosial merupakan anteseden dari
prasangka sosial (Myers & Twenge, 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa otoriarian sayap kanan
memiliki peran yang signifikan dalam menjelaskan terjadinya prasangka terhadap homoseksual.
Semakin tinggi otoritarian sayap kanan maka akan semakin tinggi prasangka terhadap homoseksual.
Selain itu, ada tidaknya teman yang homoseksual serta penilaian terhadap homoseksual mempengaruhi
tinggi rendahnya prasangka terhadap homoseksual. Untuk itu, penelitian selanjutnya dapat
mempertimbangkan otoritarian sayap kanan sebagai salah anteseden yang penting dari prasangka sosial.
Selain itu, untuk menguji validitas eksternal atau generalisasi hasil penelitian ini, maka peneliti
selanjutnya dapat memilih sampel pada masyarakat umum untuk menguji konsistensi hasil penelitian
ini pada konteks yang lebih luas.
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